TUGAS AKHIR

ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN CACAT FOREIGN MATTER
DENGAN PENDEKATAN SIX SIGMA
(Studi K asas: BAGIAN PRODUKSI PT COCA COLA BOTTLING INDONESIA

CENTRAL SUMATRA)
Oleh:
IKA ZURRY MUTIA =
et PEN
05 173 033 A RSTAS N

el T -'_._I__,E_._——_\.._ L
- L

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2010



ABSTRAK
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1.1

1.1.

Latar Belakang
Pada begian ini okan dijelaskan mengenai latar helakang masalah dan latay

belakang penelitian, Adapun penjabarannya dapat dilihat di bawah ini.

Latar Belakang Masalah

Sefiap perusehaan yang bergersk dalam proses produkst barang dan Jasn
harus dapar bertahan dalam persaingan vang ketat pada saat sekarang ini.
Perusahaon  yang mampu  mempertahankan pangsa  pasarnya  adalah
perusahasn yang menpuiamakan kualitas pada produk dan jasa vang
dihasilkan vang mengarah kepada perbaikon proses produkst. Banyak
perusahaan telah menemukan bahwa kualitas merupakan fakior utama
wntuk memperbaiki operasi, Mengelola kualitas membanty strategi yang
sukses akan diferensiasi. biava rendah, dan respon cepal [Heizer dan

Render, 2006, hal 232],

Perusahzan yang telah sukses menerapkan kualitas dalam seliap operasi
perusahaannya  yaitu Moterola,  dimana perusahaan i merupakan
pemenang pertama MBNOQA, Bose Corp. vang berhasil mendiferensiasi
pengeras suara stereo, Mucor berhasil menghasilkan baja berkualitas
dengan biaya yang rendab dan Dell Computers berhasil MErespons
pesanan pelanggan dengan cepat. Dhalam hal ini, kualitas adalah faktor
penurjang keberhasilan bagi perusahaan ini seperti yang dilakukan olch

Motorola [Heizer dan Render, 2006, hal 257].

Salah satu cara vang diterapkan oleh Motorola yaitu siv sigma, Six stema
dimotori aleh salah seorang engineer bernama Bill Smith atas dukungan
penih CECQ Bob Galvin, Motorola mengpunakan stafistios fooly dirarmu
dengan ilmu manajemen mengpunakan financial metrics yaitu Return of
fvestment (ROI) sebagai salak satn metrics/alat ukur  dard grglity

i MoroveRenl process,
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Siv sigmae weapakan sebuah metodologi erstroktur uniuk memperbaiki

Cprases yeog difokuskan pada usaha mengurangl variasi proses Loy

variouesr)  sekaligus mengurangi cacal  (produkfjesa yang  diluar
s rarid e g ] . H g o poig B - 1 . 5
spesifikasi) dengan menggunakan statistiks dan problem sofving fools

secara mlensil [Manggala. D. 2005. bhal 6]

salah satu vang harus diperhatikan datam susiu proses produksi vait
procluk cacat yang dibasilkan. Dimana dalam tingkalan 6o cacar yang
ditzinkan dalam suatu proses produksi memiliki kemungkinan schanvak

3.4 buah per satu juta produkfjasa [Manggala, 1, 2005, hal 6].

Menurut Pande, dkk (2000) ada enam komponen utama konsep six siuma

sebagai strategi bisnis yaia

1. Benar-benar  menputamakan  pelangean,  Sepertd  vang  disadard,
pelangpan bukan hanva berarti pembeli, tapi bisa juga berarti rekan
kerja, lim yang menerima hasil kerja, pemeriniah, masyarakat umum

pengguna jas, dl.

2. Manajemen vang berdasarkan data dan fakia, Bukan berdasarkan opini
atan pendapat tanpa dasar,
3. Fokus kepada proses, manajemen dan perbaikan. Siv sfgma sangat

tergantung kemampuan dalam mengerti proses yang dipadu dengan
manaiemen yan2 bagus unluk melakukan perbaikan.

4. Manajemen yang proaktif. Peran pemimpin dan manajer sanga;
penting  dalam mengarahkan  keberhasilan  dalam melakukan

perubahan.

L

Kolaborasi tanpa batas. Eerja sama antar tirm vang bares mulus,

f.  Helalu mengejar kesempumaan,

Fualitas yang dibasilkan oleh svatu peruszhaan akan mempengaruhi
selursh elemen dalam perusahaan. Delinisi dari kualitas menurat America
Society for Cuality adalah keselurahan fitur dan karakteristik produk atau

lasa yang mampu memuaskan kebutuhan vang terlibat atau yang tersamar.
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Gambar 1.1 Cara Koalitas Meningkatkan Keuntungan
{Sumber : Heizer din Render, 2006, hal 253]

Dalam prosesnyva, kualitas memetlukan biava vang tidak sedikit. Biaya
kualitas merupakan biaya karena pengerjaan sesuata hal yaitu harps vang
timbul karena ketidakmampuan memenuhi standar [Heizer dan Render,

2000, hal 253]

Dari penjelasan. jelas babwa kualitas merupakan hal vang paling utama
vang harus diperhatikan oleh perusabaan untuk dapat memenuhi keinginan
pelanggan. Untuk i, perlu dilakukannya pengawasan terhadap kualitas

sehingga produk vang dihosilkan akan lebih berkualitas,

Latar Belakang Penelitian

FT Coca Colz foafing Indonesia Central Sumatera (PT CCBI-C5) adalah
perusahsan yang berperak di bidang distribusi dan produksi minuman
ringan baik produk mituman berkarbanasi (Carbonated Saft Drink/CSD
maupun jenis minuman vang tidak berkarbanasi (Non Carborared S
DrinkNCSD). PT CCRI-CS hanya melakukan produksi ustuk minuman
xemasan botol, vaity untuk produk mineman berkarbonasi meliputi Fania.
Sprite, dan Coke serta Frestea untuk minuman vang tidak berkarbonasi.
Sedangkan, untuk kemasan lainnya seperti can (kaleng), pet (plastik), dan
WA (karton) didatangkan dai Jakarta, Medan dan Lampung,



EAE VI

PENUTUP

f.1

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang wefah dilakukan, dapar diambil

kesimpulan

‘el

Penvebab wtama cacat joreige maver adalsh faktor manusia. Ini dapat
diiihat dart disgram sebab-akibar vang disusun pads pengelahzn daia,
selain faktor manusia ini, faktor mesin, metode, materisl dan lingkungan
Juga menjadi hal vang mempengaruhi dalam peningkatan cacar foreien
matier,

Fapabilitas proses produksi produk Sprite pada PT CCBI-CS adalah &
sigma dengan nilal DPMO sebesar 259 (239 Legapalan dari | juta
produksil dengan tingkat cacat rara-rata 000155 %,

Daari tabel FMEA vang disusun, terlihat bahwa prioritas utama perbaikan
dapat dilakukan pada dua bagian, vaitu wesher room dan stasiun kerjz
inspekst (S fwdl dmspeciion, 5K pre frespection dan SK pencucian
manual}. sedangkan fokus perbaikan secars umum meneakup tiga aspek,

waltu; operator. mesin dan lingkungan kerja pada lantai produksi,

Snran

Szran yang dapat diberikan vntuk penalitian selanjutnya yai

9

Penelitian selanjumya sehaiknya menerspkan fase konteol sehingga dapar
dilihar perbeikan yang terjadi dan dibandingkan dengan kondisi sebelun
dilakukan perbaikan.

Sebaiknya dilakukan perhitengan untuk biaya kualites sebelum dan
setelah perbaikan sehingeas dapat dilihe herapa penurunan biava yvang

diperoleh untuk perbaikan kualias.
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